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ABSTRACT 
 
The problem in this research contents is about the low of students interest in teaching learning 
process. The aim of this research is to describe improving of students motivation in teaching 
learning by using Mastery Learning Strategy. This research is done by two cycles which is 
each of cycle have three meetings. The kind of this research is classroom action research 
which the subject is the students V grades of SDN 14 Laban Kecamatan IV Jurai Pesisir 
Selatan with total number of students 22. The research intsrument that had been use is the 
observation sheet for observation the learning activity ofteacher and students 
interest,questionnaire, and also score of students’s test. Based on the result, gained average of 
study result in first cycle with the average value is 69.31%% with study total percentage 
45.45%%, and the average value at second cycle is 90.90% with study total percentage 
86.81%. Based on the analysis result of sheet for observation of students motivation, gained 
percentage average at the first cycle 67.42% and at second cycle 85.59%. It means, the 
implementation of classroom action research is reached by using Mastery Learning Strategy. 
Based on the result, the researcher concludes that teaching learning of Natural Science by 
using Mastery Learning Strategycan improve student’s interest and students score at V grade 
of SDN 14 Laban Kecamatan IV Jurai Pesisir Selatan. Based on conclusion above, the 
researcher hope the teacher can apply Mastery Learning Strategy in teaching learning of 
Natural Science. 
 
KeyWords: Interest, Results, Mastery Learning 
 
A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu usaha 

untuk membangun manusia seutuhnya 

yang berkualitas sesuai yang diinginkan. 

Pendidikan tersebut antara lain bisa 

ditempuh melalui proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran ini merupakan inti 

dari pendidikan secara 

keseluruhan.Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah 

satu mata pelajaran yang memiliki peranan 

penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Ilmu pengetahuan alam (IPA) 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

alam dan merupakan salah satu mata 

pelajaran yang wajib diajarkan di Sekolah 

Dasar (SD). Di Sekolah khususnya 

Sekolah Dasar (SD) besar maknanya 



 
 

karena  SD yang jenjang pendidikan 

formal pertama yang mengenalkan 

pembelajaran IPA dan harus dapat 

memberikan pandangan positif kepada 

siswa bahwa pembelajaran IPA tersebut 

sangat mengasyikkan dan memberikan 

banyak manfaat dalam kehidupan sehari-

hari serta dapat menumbuhkan rasa 

menghargai dan mencintai terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa. 

 Berdasarkan observasi peneliti di 

SDN  14 Laban Kecamatan IV Jurai Pesisir 

Selatan, dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran khususnya pembelajaran IPA 

terlihat hasil belajar siswa rendah. Hal ini 

disebabkan karena guru mengajar masih 

menggunakan metode konvensional, di 

mana dalam proses pembelajaran guru 

sering bersikap sebagai pemberi informasi 

bukan sebagai pemberi pengalaman belajar 

yang bermakna bagi siswa. Guru jarang 

menciptakan model pembelajaran IPA 

dengan mengadakan pengamatan langsung 

dan percobaan, tidak banyak menghadirkan 

benda-benda nyata ke dalam kelas, 

menerangkan pelajaran sering berdasarkan 

contoh dalam buku, belum menggunakan 

media pembelajaran yang optimal dan 

menarik bagi siswa, serta tidak 

mengkaitkan materi pembelajaran dengan 

kehidupan dan hal-hal nyata di sekitar 

siswa. 

Keadaan seperti ini menyebabkan 

pembelajaran IPA menjadi kurang menarik 

dan membosankan bagi siswa. Pada saat 

pembelajaran berlangsung siswa jarang 

yang bertanya meskipun ada materi 

pelajaran yang belum jelas baginya. 

Mereka kurang aktif dalam menemukan 

informasi dan hampir semuanya didapat 

dari penjelasan guru. Siswa kurang 

dilibatkan dalam pembelajaran sehingga  

kemampuan berfikir siswa rendah, 

kemampuan siswa dipaksa untuk 

mengingat dan berbagai informasi. Mereka 

menganggap bahwa IPA merupakan 

pelajaran yang bersifat hafalan. Padahal 

IPA merupakan wahana untuk 

mengembangkan potensi yang ada pada 

diri mereka melalui pengamatan dan 

percobaan. Siswa kurang mampu 

menghubungkan IPA dengan kehidupan 

sehari-hari, serta mengakibatkan hasil 

belajar siswa rendah.  

Penyajian materi dengan Strategi 

Mastery Learning dapat membuat siswa 

belajar dalam situasi yang menyenangkan 

dan proses pembelajaran dapat 

berlangsung dengan baik dan bermakna, 

karena siswa dapat menemukan sendiri 

hal-hal yang ada dalam pembelajaran IPA 

dan mengaitkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, penyajian 

materi dengan menggunakan Strategi 

Mastery Learning dianggap memiliki 

peranan penting untuk meningkatkan minat 

siswa. Melalui Strategi Mastery Learning, 

siswa dilatih untuk dapat memecahkan 



 
 

masalah yang ada di dunia nyata atau 

dalam kehidupan sehari-hari. Strategi 

Mastery Learning juga bermanfaat dalam 

menciptakan siswa aktif dalam belajar. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka 

penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peningkatan 

Minat Dan Hasil Belajar IPA Melalui 

Strategi Mastery Learning Pada Siswa 

Kelas V SDN 14 Laban Kecamatan IV 

Jurai Pesisir Selatan”. 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang peneliti 

lakukan adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK). Penelitian ini akan dilaksanakan di 

SDN 14 Laban Kecamatan IV Jurai Pesisir 

Selatan, dengan pertimbangan sekolah 

bersedia menerima inovasi pendidikan 

terutama dalam proses 

pembelajaran.Penelitian ini akan dilakukan 

selama empat kali pertemuan tatap muka, 

yaitu 2 kali pertemuan pada siklus pertama 

dan 2 kali pertemuan pada siklus ke-2  

pada semester genap Tahun Ajaran 

2012/2013 di SDN 14 Laban Kecamatan 

IV Jurai Pesisir Selatan.Subjek pada 

penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 14 

Laban Kecamatan IV Jurai Pesisir Selatan. 

Jumlah siswanya adalah 22 orang. Dari 22 

orang tersebut, terdapat 11 orang siswa 

perempuan dan 11 orang siswa laki-laki. 

 

Data dalam penelitian ini berupa 

data kualitatif. Data kualitatif ini diperoleh 

dari proses pembelajaran. Sumber data 

adalah siswa kelas V yang menjadi 

responden penelitian. Data tersebut tentang 

hal-hal yang berkaitan dengan 

perencanaan, pelaksanaan, dan hasil 

pembelajaran yang berupa informasi. 

Sumber data penelitian adalah proses 

kegiatan belajar IPA yang meliputi 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi pembelajaran, 

perilaku guru dan siswa waktu 

pembelajaran berlangsung. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

mengacu pada disain PTK yang 

dirumuskan oleh Arikunto, dkk, (2010:16) 

yang terdiri dari empat komponen yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi.Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data, 

yaitu: 

1. Lembar Aktivitas Guru 

2. Lembar Observasi Minat Siswa 

3. Tes Hasil Belajar  

4. Lembar angket 

Indikator keberhasilan dalam 

proses pembelajaran diukur dengan 

menggunakan kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). KKM pada mata pelajaran IPA 

adalah 70, dan indicator pada minat siswa 

adalah: 

1. Kemampuan siswa dalam bertanya 

70%. 

2. Kemampuan siswa dalam 



 
 

menjawab pertanyaan 70%. 

3. Kemampuan menjawab soal secara 

individu siswa 70%. 

Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini nantinya akan dianalisis 

dengan menggunakan analisis kualitatif 

yang mengacu kepada teknik pengumpulan 

dan analisis data  penelitian kualitatif. 

Hasil analisis dalam meningkatkan minat 

siswa dalam pembelajaranIPA kelas V 

SDNegeri 14 Laban Kecamatan IV Jurai 

Pesisir Selatan melalui Strategi Mastery 

Learningdapat dikatakan berhasil apabila 

di waktu pembelajaran berlangsung siswa 

tidak main-maindalam mengikuti 

pembelajaran, siswa bisa 

menjawab/menanggapi  pertanyaan dari 

guru, siswa berdiskusi, siswa 

mempresentasikan hasil diskusi, siswa 

membuat rangkuman. mengerjakan latihan 

yang diberikan guru, dan setelah diadakan 

tes pada akhir pembelajaran maka nilai 

rata-rata siswa di atas KKM yang telah 

ditetapkan di sekolah tersebut (70).  

Data aktivitas guru dilihat dari 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

guru yang dibuat dalam bentuk lembaran 

observasi guru. Di sini observer 

mangamati guru mulai dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan 

penutup. observer menulis data lembar 

observasi dan memberikan penilaian 

berdasarkan cara mengajar yang 

disampaikan oleh guru. 

 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Siklus I 

Pengamatan terhadap tindakan 

penggunaan Strategi Mastery Learning 

pada pembelajaran IPA kelas V di SDN 14 

Laban Kecamatan IV Jurai Pesisir Selatan 

dilakukan bersama dengan tindakan. 

Pengamatan dilakukan secara terus-

menerus mulai dari tindakan pertama 

sampai tindakan akhir. Pengamatan yang 

dilakukan pada tindakan pertama dapat 

mempengaruhi tindakan selanjutnya, yang 

mana kegiatan tersebut diamati dengan 

menggunakan lembar observasi siswa dan 

guru 

1. Lembar Observasi Pelaksanaan 

Pembelajaran (Dari Aspek Guru) 

Hasil observasi aktivitas guru siklus 

I dapat dilihat pada lampiran dan hasil 

pengolahannya pada lampiran tersebut. 

Dapat dilihat pada tabel berikut. 

Persentase Pelaksanaan Pembelajaran oleh 
Guru dalam Pembelajaran IPA 

Menggunakan StrategiMastery Learning di 
kelas V SD Negeri 14 Laban Kecamatan 

IV Jurai Pesisir Selatanpada Siklus I 
Pertemuan Jumlah 

Skor 

Persentase 

I 16 66,66% 

II 18 75 % 

Rerata  70,83% 



 
 

 
Berdasarkan Tabel, diketahui 

bahwa persentase guru dalam mengelola 

pembelajaran memiliki rata-rata persentase 

70,83% sehingga sudah dapat dikatakan 

baik, tetapi belum mencapai indicator 

keberhasilan. Hal ini disebabkan karena 

guru belum melakukan keseluruhan 

indicator aktivitas guru yang telah 

ditetapkan dalam proses pembelajaran. 

2. Data Hasil Observasi Minat Siswa 

dalam Pembelajaran  

 Data hasil observasi ini 

didapatkan melalui lembar observasi minat 

siswa, dan digunakan untuk melihat proses 

dan perkembangan minat siswa yang 

terjadi selama pembelajaran berlangsung. 

Indikator minatnya adalah Siswa bertanya, 

siswa menjawab pertanyaan,siswa 

mengerjakan tugas/latihan dan berdiskusi, 

siswa mempersentasikan hasil 

diskusi.Persentase hasil analisis minat 

belajar siswa dapat dilihat pada Tabel. 

Jumlah dan Persentase Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA Menggunakan Strategi 
Mastery learning di Kelas V SDN 14 Laban Kecamatan IV Jurai Pesisir Pada Siklus I 

Indikator 
Pertemuan Ke Rata-rata 

persentase Keterangan 1 2 
Jumlah % Jumlah % 

1 15 68,18 16 72,72 70,45% Cukup baik 
2 11 50 15 68,18 59,09% Sedikit  
3 15 68,18 19 86,36 72,72% Cukup baik 

Jumlah Siswa 22 22   
Rata-rata   67,42% Sedikit 

Keterangan: 

Indikator 1:   Siswa dalam bertanya. 

Indikator 2:   Siswa menjawab pertanyaan. 

Indikator 3:   Siswa mengerjakan tugas/latihan yang diberikan guru. 

 
Tampak  rerata persentase minat 

siswa  dalam bertanya pada siklus I adalah 

70,45% tergolong dalam kategori cukup 

baik. Rerata persentase minat siswa 

menjawab pertanyaan pada siklus I adalah 

59,09% tergolong kategori sedikit. Rerata 

persentase minat siswa mengerjakan 

tugas/latihan yang diberikan guru pada 

siklus I adalah 72,72% tergolong kategori 

cukup baik. 

 

3. Data Hasil Belajar pada Ulangan 

Harian (UH) 

Berdasarkan hasil tes siklus I 

terkait ulangan harian (UH), persentase 

siswa yang tuntas UH dan rata-rata skor 

tesnya dapat dilihat pada Tabel berikut: 

 

 

 

 



 
 

 

 

Hasil Tes Belajar Ulangan Harian (UH) 
Siklus I 

Uraian Nilai Target  

Jumlah siswa yang 
mengikuti tes 22 - 

Jumlah siswa yang 
tuntas 10 - 

Jumlah siswa yang 
tidak tuntas 12 - 

Persentase 
ketuntasan belajar 
siswa 

45,45 
% 70% 

Rata-rata nilai siswa 69,31 70 
 

Dapat dilihat bahwa hasil belajar 

siswa pada UH siklus I (terlampir) tampak 

secara klasikal rata-rata hasil tes siswa 

adalah 69,31 dan terdapat 10 orang siswa 

yang tuntas belajar atau 45,45% siswa. Hal 

ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar 

secara klasikal belum tercapai seperti yang 

ditargetkan sebesar (70%). 

4. Lembar Angket 

Peneliti melihat bahwa pada 

indikator tersebut, siswa kebanyakan malas 

dalam bertanya, menanggapi pertanyaan 

dari guru dan apabila siswa dapat 

menjawab pertnyaan dari guru, siswa tidak 

mengangkt tangan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa minat siswa dalam 

pelajaran pada siklus I masih belum 

optimal dan belum seluruhnya mencapai 

indikator keberhasilan, maka dari itu perlu 

dilakukan perbaikan pada siklus 

berikutnya. 

 

2. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Siklus II 

Hasil analisa dua observer peneliti 

terhadap proses pembelajaranguru pada 

pembelajaran IPA menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang peneliti laksanakan 

berlangsung dengan baik. Begitu juga 

dengan pengamatan terhadap minat siswa 

dalam pembelajaran IPA sudah optimal, 

penjelasannya sebagai berikut:  

1. Lembar Observasi Pelaksanaan 

Pembelajaran (dari Aspek Guru) 

  Hasil yang diperoleh dari analisis 

lembar observasi dapat diungkap 

Pelaksanaan Pembelajaran yang dilakukan 

guru saat proses pembelajaran. Hasil 

observasi Pelaksanaan Pembelajaran guru 

dapat dilihat pada Tabel. 

Persentase Pelaksanaan Pembelajaran oleh 
Guru dalam Pembelajaran    IPA 

Menggunakan StrategiMastery Learning di 
kelas V SDNegeri 14 Laban Kecamatan IV 

Jurai Pesisir Selatanpada Siklus II 
Pertemuan Jumlah 

Skor 

Persentase 

I 20 83,33% 

II 22 91,66% 

Rerata  87,49% 

  
Dari Tabel dapat dilihat bahwa 

persentase guru dalam mengelola 

pembelajaran memiliki rata-rata 87,49%. 

Dengan melihat persentase kegiatan 

pembelajaran, dapat diasumsikan bahwa 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 



 
 

guru tergolong sangat baik. 

2. Data Hasil Observasi Minat Siswa 

dalam Pembelajaran  

Data hasil observasi ini didapatkan 

melalui lembar observasi minat siswa, dan 

digunakan untuk melihat proses dan 

perkembangan minat siswa yang terjadi 

selama pembelajaran berlangsung. 

Indikator minatnya adalah minat siswa 

bertanya, minat siswa menjawab 

pertanyaan, minat siswa berdiskusi, minat 

siswa mempersentasikan hasil diskusi. 

Persentase hasil analisa minat belajar siswa 

dapat dilihat pada Tabel. 

Jumlah dan Persentase Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA Menggunakan Strategi 
Mastery Learning di Kelas V SDN 14 Laban Kecamtan IV Jurai Pesisir SelatanPada Siklus II 

Indikator 
Pertemuan Ke Rata-rata 

persentase Keterangan 1 2 
Jumlah % Jumlah % 

1 17 77,27 18 81,81 79,54% Baik  
2 18 81,81 20 90,90 86,35% Sangat baik 
3 20 90,90 20 90,90 90,90% Sangat baik 

Jumlah 
Siswa 22 22   

                               Rata-rata 85,59% Sangat baik 
Keterangan: 

Indikator 1:Siswa dalam bertanya. 

Indikator 2: Siswa menjawab pertanyaan. 

Indikator 3: Siswa mengerjakan tugas/latihan yang diberikan guru. 

Berdasarkan Tabel diatas, dapat 

dijelaskan sebagai berikut rerata persentase 

minat siswa dalam bertanyaan pada siklus 

II adalah 79,54% tergolong dalam kategori 

baik. Rerata persentase minat siswa dalam 

menjawab pertanyaan pada siklus II adalah 

86,35%tergolong kategori sangat baik. 

Rerata persentase minat siswa 

mengerjakan tugas/latihan yang diberikan 

guru pada siklus II adalah 90,90% 

tergolong sangat baik. 

3. Data Hasil Belajar pada Ulangan 

Harian (UH) 

Berdasarkan hasil tes siklus II 

terkait ulangan harian (UH), persentase 

siswa yang tuntas UH dan rata-rata skor 

tesnya dapat dilihat pada Tabel. 

Hasil Tes Belajar Ulangan Harian (UH) 

Siklus II 

Uraian Nilai Target  
Jumlah siswa yang 
mengikuti tes 22 - 

Jumlah siswa yang 
tuntas 20 - 

Jumlah siswa yang 
tidak tuntas 2 - 

Persentase ketuntasan 
belajar siswa 86,81 % 70% 

Rata-rata skor siswa 90,90 70 
 

Dari analisis data Tabel di atas 

dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa 

pada UH siklus IItampak secara klasikal 



 
 

rata-rata hasil tes siswa adalah 90,90dan 

terdapat 20 orang siswa yang tuntas belajar 

atau 86,81% siswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa ketuntasan belajar secara klasikal 

sudah tercapai seperti ditargetkan sebesar 

(70%). 

4. Lembar Angket 

Dari lampiran hal dapat dilihat 

bahwa tiap indikator hampir semua siswa 

melakukan semua indikator kegiatannya, 

kegiatan nomor sembilan (apabila saya 

dapat menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh guru pada saat pembelajaran IPA saya 

langsung mengangkat tangan) juga 

mengalami peningkatan, siklus I hanya 15 

orang, sedangkan pada siklus II telah 

terjadi peningkatan menjadi 20 orang yang 

berani menjawaab prtanyaan yang diajukan 

oleh guru pada saat pembelajaran IPA, hal 

ini terlihat dari proses tanya jawab, siswa 

mampu menjawab semua pertanyaan dari 

guru. Pada lembar angket pada siklus II 

sudah mengalami peningkatan dan terlihat 

minat belajar siswa sudah meningkat. Hal 

ini dapat dilihat dari obeservasi minat 

belajar siswa pada indikator dan hasil 

belajar siswa yang sudah mengalami 

peningkatan. 

Pembahasan 

 Pembelajaran dengan 

menggunakan Strategi Mastery Learning 

telah berdampak positif terhadap siswa, 

yaitu proses pembelajaran melalui media 

gambar dapat meningkatan minat 

belajarsiswa serta hasil belajar siswa yang 

lebih baik.Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

IPA dengan menggunakan Strategi 

Mastery Learning yang dilaksanakan dapat 

terjadi peningkatan minatbelajar siswa. Hal 

ini terbukti dari kenaikan rata-rata 

persentase untuk masing-masing indikator 

keberhasilan pada aktivitas guru yang telah 

ditetapkan.Dengan meningkatnya minat 

siswa dalam pembelajaran IPA, diharapkan 

hasil belajar atau nilai IPA siswa juga 

meningkat. Hal tersebut dapat dijelaskan 

seperti di bawah ini: 

1. Kegiatan Pembelajaran Guru 

  Keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran pada umumnya dilihat juga 

dari pengelolaan pelaksanaan pembelajaran 

pada persentase kegiatan guru. Dalam hal 

ini terlihat peningkatan dari siklus I ke 

siklus II, yang mana hal itu dapat dilihat 

pada Tabel. 

Persentase Pelaksanaan Pembelajaran oleh 
Aktivitas Guru Dalam   Pembelajaran IPA 
Menggunakan Strategi Mastery Learning 
di Kelas V SDN 14 Laban Kecamatan IV 

Jurai Kabupaten Pesisir Selatanpada Siklus 
I dan Siklus II 

Siklus Rerata per 
Siklus 

Target 

I  70,83%  
70% II 87,49% 

Rerata 
Persentase 

79,16% 

 
 Berdasarkan Tabeldi atas dapat 

disimpulkan bahwa 

pelaksanaanpembelajaran menggunakan 



 
 

strategi peta konsep pada siklus I dapat 

dilihat rerata persentase pada siklus I 

adalah 70,83% dapat dikatakan baik. Pada 

siklus II, rerata persentase kegiatan 

pembelajaran guru adalah 87,49% dapat 

dikatakan sangat baik. Dari siklus I dan 

siklus II sudah mengalami peningakatan 

dimana rerata persentase siklus I dan siklus 

II yaitu 79,16% dapat dikatakan baik. 

Berdasarkan pembicaraan peneliti dengan 

guru setelah selesai siklus II, peneliti 

menyimpulkan bahwa guru merasa 

terbantu dengan menggunakan Strategi 

Mastery Learning. 

2. Minat Belajar Siswa 

Presentase rerata minat belajar 

siswa pada siklus I dan II dapat dilihat 

pada Tabel. 

Persentase Rerata Minat Belajar Siswa 
pada Siklus I dan SiklusII 

 
No. 

 
Indikator 
Minat Belajar 
Siswa 

Rerata Persentase 

Siklus I Siklus II 

  70,45% 79,54% 
II Siswa 

menjawab 
pertanyaan 

59,09% 86,35% 

III Siswa 
mengerjakan 
latihan/tugas 
yang 
diberikan guru 

72,72% 90,90% 

Rerata kedua siklus 67,42% 85,59% 
Target  70%  

  

Berdasarkan Tabeldi atas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran IPA 

menggunakan strategi Mastery Learning 

yang dilaksanakan dapat meningkatkan 

minat belajar siswa. Hal ini terbukti dari 

kenaikan rerata persentase untuk masing-

masing indikator keberhasilan minat 

belajar siswa yang telah ditetapkan. Rerata 

minat belajar siswa untuk indikator I, II, 

III, dikategorikan sedikit pada siklus I. Hal 

ini dikarenakan pembelajaran 

menggunakan model Strategi Mastery 

Learning merupakan hal baru bagi siswa. 

3. Hasil Belajar 

Pada siklus I rata-rata persentase 

ketuntasan belajar siswa mencapai 45,45% 

dengan rata-rata nilai 69,31. Sedangkan 

pada siklus II persentase ketuntasan belajar 

siswa mencapai 86,81% dengan rata-rata 

nilai 90,90. Dengan minat siswa sudah 

menjadi subjek belajar, yaitu mengalami 

pengalaman belajarnya sendiri serta 

berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

Sehingga dengan meningkatnya minat 

siswa dalam pembelajaran IPA, hasil 

belajar IPA siswa juga meningkat. Dapat 

dilihat pada Tabel. 

Persentase Rata-rata Hasil Ulangan Harian 
Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 

 
Aspek 

Persentase 
Ketuntasan 

Siklus 
I 

Siklus II 

Persentase Hasil Belajar 
Siswa yang Tuntas 

45,45
% 86,81% 

Target 70% 
 

Berdasarkan pembicaraan peneliti 

dengan guru setelah selesai pelaksanaan 

siklus II, bahwa guru merasa terbantu 

dengan menggunakan Strategi Mastery 



 
 

Learning, guru dapat mengurangi tugasnya 

dalam menjelaskan materi pelajaran. 

Penggunaan Strategi Mastery Learningke, 

dapat meningkatkan minat siswa dalam 

pembelajaran IPA. Peningkatan juga dapat 

dilakukan dengan menerapkan strategi-

strategi yang lebih berfariasi  selama 

pembelajaran. 

Dari penelitian yang telah 

dianalisis, maka hipotesis penelitian ini 

dinyatakan diterima, yaitu “Dengan 

menggunakan Strategi Mastery Learning, 

dapat ditingkatkan minat dan hasil belajar 

siswa kelas V SDN 14 Laban Kecamatan 

IV Jurai Pesisir Selatandalam 

pembelajaran IPA. Dengan diterimanya 

hipotesis penelitian ini, Maka penelitian 

tentang pembelajaran IPA melalui Strategi 

Mastery Learning, yang peneliti lakukan 

telah dapat diakhiri. 

D. PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari pembahasan yang dijelaskan, maka 

dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Dengan Strategi Mastery Learning 

dapat meningkatkan minat bertanya 

siswa kelas V SDN 14 Laban 

Kecamatan IV Jurai Pesisir Selatan. 

Terlihat pada siklus I persentase 

kemampuan menjawab pertanyaan 

siswa 70,45%  Sedangkan pada siklus II 

kemampuan menjawab pertanyaan 

79,54%. Hal ini berarti kemampuan 

menjawab pertanyaan pada siswa dalam 

pembelajaran IPA berlangsung dengan 

baik. 

2. Dengan Strategi Mastery Learning 

dapat meningkatkan kemampuan 

bertanya siswa kelas V SDN  14 Laban 

Kecamatan IV Jurai Pesisir Selatan. 

Terlihat pada siklus I persentase 

kemampuan menjawab pertanyaan 

59.09%  Sedangkan pada siklus II 

kemampuan menjawab pertanyaan 

86,35%. Hal ini berarti kemampuan 

menjawab pertanyaan siswa dalam 

pembelajaran IPA berlangsung baik. 

3. Dengan Strategi Mastery Learning 

siswa mengerjakan tugas/latihan yang 

diberikan guru kelas V SDN 14 Laban 

Kecamatan IV Jurai Pesisir Selatan. 

Terlihat pada siklus I persentase 

mengerjakan tugas/latihan yang 

diberikan guru 72,72%. Sedangkan pada 

siklus II siswa mengerjakan 

tugas/latihan yang diberikan guru 

90,90%. Hal ini berarti siswa 

mengerjakan tugas/latihan yang 

diberikan guru dalam pembelajaran IPA 

berlangsung baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian 

yang diperoleh, maka peneliti memberikan 

saran dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan Strategi Mastery Learningsebagai 

berikut: 

1. Bagi guru disarankan untuk 

menggunakan StrategiMastery 

Learning sebagai salah satu alternatif 

dalam pelaksanaan pembelajaran IPA 

sehingga minat dan hasil belajar siswa 

dapat meningkat. Disamping itu, tidak 

tertutup kemungkinan StrategiMastery 

Learningdigunakan untuk mata 

pelajaran yang lain di sekolah dasar. 

2. Bagi siswa,diharapkan berminat dalam 

mengikuti proses pembelajaran, karena 

minat dapat menjadi sebab dalam 

melakukan suatu kegiatan 

pembelajaran. Sehingga dapat 

mempermudah siswa untuk menguasai 

materi pembelajaran. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, agar 

pelaksanaan Strategi Mastery lebih 

efektif lagi. 
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